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This study aims to determine the effect of Executive Incentive, Firm Size, and Leverage on 
Earnings Management. The object of research in this study is the LQ-45 company listed on the 
Indonesia Stock Exchange (BEI) in the 2015-2018 period. This research uses purposive sampling 
method so that 27 companies are obtained with a total of 97 observations after outliers. This study 
uses a random effect model and multiple regression analysis used in hypothesis testing. This study 
provides results that the executive incentive LQ-45 company does not affect earnings management; 
firm size has a positive effect on earnings management; and leverage has no effect on earnings 
management.. 
 




Laporan keuangan merupakan suatu 
penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas. Menurut PSAK 1 (2018), tujuan 
laporan keuangan adalah untuk 
memberikan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus 
kas entitas yang bermanfaat bagi 
sebagian besar pengguna laporan 
keuangan dalam pembuatan keputusan 
ekonomik (Ikatan Akuntan Indonesia, 
2018). Laporan keuangan juga 
menunjukkan hasil pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber 
daya yang dipercayakan. Guna mencapai 
tujuan tersebut, laporan keuangan 
haruslah berisi informasi yang 
bermanfaat. Informasi yang bermanfaat 
yang dimaksud adalah informasi yang 
dapat digunakan oleh para pemangku 
kepentingan dalam melakukan 
pengambilan keputusan (Agung & 
Gayatri, 2018). Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) memberikan 
fleksibilitas bagi manajemen untuk 
memilih kebijakan akuntansi yang lebih 
merepresentasikan keadaan perusahaan 
sesungguhnya. Fleksibilitas itulah yang 
terkadang dimanfaatkan oleh 
manajemen untuk melakukan 
pengelolaan laba (earnings 
management). Manajemen laba terjadi 
ketika manajer menggunakan 
pertimbangan dalam pelaporan keuangan 
dan penyusunan transaksi untuk 
mengubah laporan keuangan dengan 
tujuan menyesatkan pemangku 
kepentingan mengenai performa 
perusahaan (Healy & Wahlen, 1999) 
Di Indonesia, praktik manajemen 
laba pernah dilakukan oleh PT Kimia 
Farma Tbk. (kode emiten: KAEF) pada 
tahun 2001. Kementerian BUMN dan 
Bapepam menilai laba bersih yang 
dilaporkan PT Kimia Farma Tbk. terlalu 
besar dan mengandung unsur rekayasa 
serta dapat dikategorikan sebagai tindak 
pidana di pasar modal karena laporan 
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investor untuk bertransaksi. Pada awal 
tahun 2019, PT Garuda Indonesia Tbk 
(kode emiten: GIAA) dikenakan sanksi 
oleh OJK atas tindakannya yang dinilai 
telah memanipulasi laporan keuangan 
tahun 2018. Sanksi tersebut berdasarkan 
temuan atas kejanggalan pada 
pencatatan piutang usaha yang diakui 
perusahaan tersebut. Laba GIAA yang 
sebelumnya tercatat memperoleh 
keuntungan sebesar Rp 70 miliar direvisi 
dan dipublikasi pada Mei 2019 menjadi 
merugi sebesat Rp 2,45 triliun. 
Manajer yang memiliki informasi 
atas laba bersih pada perusahaan akan 
bertindak oportunis untuk melakukan 
praktik manajemen laba untuk 
mendapatkan bonus yang tinggi (Pujiati 
& Arfan, 2013). Watts & Zimmerman 
(1986) dalam hipotesis bonus 
menyatakan bahwa manajer dengan 
kompensasi bonus akan cenderung untuk 
memilih metode akuntansi yang 
meningkatkan laba pada periode berjalan 
(Watts & Zimmerman, 1986). Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Tanomi (2012) yang menyatakan 
bahwa kompensasi manajemen 
berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba (Tanomi, 2012). Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Alhadab 
(2019), Mahdi et al (2015), dan Elfira 
(2014) yang menyatakan bahwa 
kompensasi bonus berpengaruh 
signifikan terhadap earnings 
management (Alhadab, 2019); (Elfira, 
2014). Namun berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sutapa & 
Saputra (2016) dan Wijaya & 
Christiawan (2014) yang meyatakan 
bahwa kompensasi bonus tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba 
(Sutapa & Saputra, 2016); (Wijaya & 
Christiawan, 2014). 
Menurut Kasmir (2013) rasio 
solvabilitas (solvency ratio) atau rasio 
hutang (leverage ratio) adalah suatu 
rasio keuangan yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya 
seperti pembayaran bunga atas hutang, 
pembayaran pokok akhir atas hutang dan 
kewajiban-kewajiban tetap lainnya 
(Kasmir, 2013). Hal ini didukung oleh 
penelitian Astuti et al (2017), Arifin & 
Destriana (2016), dan Wijaya & 
Christiawan (2014) yang 
mengemukakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap manajemen laba 
(Astuti et al., 2017); (Arifin & Destriana, 
2016); (Wijaya & Christiawan, 2014). 
Hasil tidak konsisten ditunjukkan oleh 
penelitian Purnama (2017), Sutapa & 
Saputra (2016), Suhartanto (2015), 
Khalil & Simon (2014),(Putra et al., 
2020) dan Elfira (2014) yang 
memberikan hasil bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba 
(Sutapa & Saputra, 2016); (Khalil & 
Simon, 2014); (Elfira, 2014). 
Pada penelitian kali ini, penulis 
melanjutkan penelitian Khalil & Simon 
(2014) dengan judul “Efficient 
Contracting, Earnings Smoothing And 
Managerial Accounting Discretion” 
yang sebelumnya meneliti mengenai 
pengaruh managerial equity ownership, 
firm size dan leverage terhadap earnings 
management dengan sampel 438 
perusahaan non financial yang terdaftar 
dalam Egyptian Exchange. Penelitian 
tersebut menggunakan periode 3 tahun 
(2005-2007). Berdasarkan saran dan 
rekomendasi penelitian Khalil & 
Simon (2014) untuk menggunakan 
faktor lain yang dapat mempengaruhi 
manajemen laba sebagai variabel 
independen, peneliti menggunakan 
executive incentive untuk menggantikan 
managerial equity ownership sebagai 
variabel incependen yang akan diuji dan 
dianalisa pengaruhnya terhadap earnings 
management. Penulis juga 
menambahkan jangka waktu penelitian 
menjadi 4 tahun (2015-2018) dan 
menggunakan perusahaan yang tercatat 
di BEI dan tergolong dalam indeks LQ-
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2014). Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk menulis penelitian dengan judul 
“Pengaruh Executive Incentive, Firm 
Size, dan Leverage Terhadap Earnings 
Management Pada Perusahaan LQ-45 
yang Terdaftar Dalam Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2018”. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Earnings Management 
Manajemen laba adalah pilihan 
manajer atas kebijakan akuntansi atau 
tindakan riil yang akan mempengaruhi 
laba untuk mencapai tujuan pelaporan 
laba tertentu. Menurut Scott (2012), 
bentuk-bentuk manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajer antara lain (Scott, 
2012): 
1) Taking a bath, diterapkan CEO 
yang baru akan melaporkan kerugian 
besar diawal laporan dan akan 
melaporakan keuntungan yang besar 
dengan memanfaatkan kerugian yang 
dilaporkan pada laporan awal tersebut. 
Dengan demikian CEO yang baru akan 
terlihat kinerjanya bagus. 
2) Income Minimization, dilakukan 
untuk menjaga kestabilan laba apabila 
laba periode berikutnya mengalami 
penurunan dengan cara mengurangi laba 
periode sekarang untuk dicadangkan pada 
periode yang akan mendatang ketika laba 
menurun. 
3) Income Maximization, dilakukan 
untuk meningkatkan laba dengan tujuan 
meningkatkan bonus. 
4) Income Smoothing, dilakukan 
menjaga fluktuasi laba dan menjaga 
kestabilan laba dikarenakan 
kecenderungan investor yang lebih tertarik 
dengan kestabilan laba. 
Beberapa model pengukuran earnings 
management yang telah dirangkum oleh 
Suyono (2017) adalah sebagai berikut 
(Suyono, 2017). 
1) Model Healy menguji manajemen 
laba dengan membandingkan rata-rata 
total akrual di seluruh variabel pembagian 
manajemen laba. Total accruals (ACC) 
yang mencakup discretionary (DAt) dan 
non-discretionary (NDAt) components, 
dihitung sebagai berikut (Healy, 1985): 
ACCt = NAt+DAt 
Selanjutnya total accrual diestimasi 
dengan menghitung selisih antara laba 
akuntansi yang dilaporkan dikurangi 
dengan arus kas operasi. Sehingga 
formula selengkapnya menjadi sebagai 
berikut (Healy, 1985): 
ACCt = -DEPt – (XIt x D1) + ∆ ARt + 
∆INVt - ∆APt – {(∆TPt + Dt) x D2} 
 Model DeAngelo untuk akrual 
nondiskretioner adalah  (DeAngelo, 
1986): NDAt = Tat-1 
 Model Jones untuk akrual 
nondiskretioner pada tahun yang 
bersangkutan adalah (Jones, 1991):   
NDAt = α1 (1 / At-l) + α2 (∆REVt) + α3 
(PPEt) 
Estimasi parameter spesifik 
perusahaan (α1, α2, α3) dihasilkan dengan 
menggunakan model berikut pada periode 
estimasi  (Jones, 1991):  
TAt = al (1 / At-l) + a2 (∆REVt) + a3 
(PPEt) + υt 
2) Model Modifikasi Jones 
mempertimbangkan versi modifikasi 
Model Jones dalam analisis empiris. 
Modifikasi ini dirancang untuk 
menghilangkan kemungkinan dugaan 
Model Jones untuk mengukur akrual 
diskresioner dengan kesalahan ketika 
diskresi manajemen dilakukan terhadap 
pendapatan. Formula selengkapnya dari 
Model Modifikasi Jones adalah sebagai 
berikut (Dechow et al., 1995): 
a. Menghitung total accrual (TAC) 
TAC = NIit – CFOit 
Selanjutnya, total accrual (TA) 
diestimasi dengan Ordinary Least 
Square sebagai berikut: 
b. Dengan koefisien regresi seperti 
pada rumus di atas, maka 
nondiscretionary accruals (NDA) 
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berikut: 
c. Terakhir, discretionary accruals 
(DA) sebagai ukuran manajemen laba 
ditentukan dengan  formula berikut :  
DAit = 𝑇𝐴𝑖𝑡 – 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 
2.2 Positive Accounting Theory 
Positive Accounting Theory 
merupakan teori yang berupaya 
menjelaskan dan memprediksi praktik 
akuntansi yang diterapkan perusahaan. 
Watts & Zimmerman (1986) dalam buku 
Positive Accounting Theory menyebutkan 
tiga hipotesis yang sering digunakan 
manajemen sebagai motivasi dalam 
melakukan praktik manajemen laba, yaitu 
(Watts & Zimmerman, 1986): 
1) Hipotesis rencana bonus (Plan 
Bonus Hypothesis), dalam ceteris paribus 
para manajer perusahaan dengan rencana 
bonus akan lebih memungkinkan untuk 
memilih prosedur akuntansi yang dapat 
meningkatkan laporan earnings untuk 
periode mendatang ke periode sekarang. 
2) Hipotesis perjanjian hutang (Debt 
Covenant Hypothesis atau Debt/Equity 
Hypothesis), dalam ceteris paribus 
manajer perusahaan yang mempunyai 
rasio hutang yang besar akan lebih suka 
memilih prosedur akuntansi yang dapat 
meningkatkan laporan earnings untuk 
periode mendatang ke periode sekarang. 
3) Hipotesis ukuran (Size 
Hypothesis), dalam ceteris paribus 
semakin besar ukuran perusahaan, maka 
manajer perusahaan akan cenderung 
memilih prosedur akuntansi yang 
mengurangi earnings periode sekarang 
Berdasarkan plan bonus hypothesis, 
executive incentive dapat mempengaruhi 
manajemen dalam melakukan manajemen 
laba. Debt covenant hypothesis 
mencerminkan bahwa rasio tingkat hutang 
merupakan cerminan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi hutang jangka 
panjangnya. Oleh karena itu, manajemen 
cenderung melakukan manajemen laba 
dengan cara meningkatkan laporan 
earnings. Size hypothesis 
mengindikasikan manajemen laba yang 
dilakukan manajemen semakin tinggi 
(dengan cara mengurangi earnings) pada 
perusahaan yang lebih besar. 
 
2.3 Agensi Teori 
Schroeder et al dalam Bryan (2016) 
menyebutkan bahwa teori keagenan 
adalah teori akuntansi positif yang 
mencoba menjelaskan praktik dan standar 
akuntansi. Suatu agen didefinisikan 
sebagai hubungan konsensual antara dua 
pihak, di mana oleh satu pihak, atau yang 
disebut dengan agen, setuju untuk 
bertindak atas nama pihak lain atau 
prinsipal. Yang melekat dalam teori 
agensi adalah asumsi bahwa ada konflik 
kepentingan antara pemilik (pemegang 
saham) dan manajer. Konflik terjadi 
ketika kepentingan pribadi manajemen 
tidak selaras dengan kepentingan 
pemegang saham (Bryan, 2016). 
Salah satu elemen kunci dari teori 
agensi adalah bahwa prinsipal dan agen 
memiliki preferensi atau tujuan yang 
berbeda. Teori agensi mengasumsikan 
bahwa semua individu bertindak untuk 
kepentingan diri mereka sendiri. Teori 
agensi menyatakan bahwa ada dua cara 
utama untuk berurusan dengan masalah 
tujuan yang berbeda dan asimetri 
informasi: pemantauan dan insentif 
(Anthony & Govindarajan, 2007). 
Menurut Jensen dan Meckling (1976), 
agency theory mengimplikasikan 
timbulnya asimetri informasi antara 
principal dengan agent dapat memberikan 
peluang untuk melakukan manajemen laba 
bagi manajer (Jensen & Meckling, 1976). 
2.4 Stewardship Theory 
Stewardship theory merupakan teori 
yang menggambarkan situasi dimana para 
manajer tidaklah termotivasi oleh 
pentingan individu, namun lebih 
termotivasi kepada kepentingan 
organisasi, sehingga teori ini mempunyai 
dasar psikologi dan sosiologi yang telah 
dirancang dimana para eksekutif sebagai 
steward termotivasi untuk bertindak 
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2010). 
Dalam buku Management Control 
System, Anthony & Govindrajan (2007) 
mengemukakan bahwa kunci untuk 
memotivasi orang untuk berperilaku 
dengan cara yang lebih jauh dari tujuan 
organisasi terletak pada cara insentif 
organisasi terkait dengan tujuan individu. 
Orang-orang dipengaruhi oleh insentif 
positif dan negatif. Insentif positif, atau 
"hadiah" adalah hasil yang meningkatkan 
kepuasan kebutuhan individu. Insentif 
hadiah adalah petunjuk untuk memuaskan 
kebutuhan mereka yang tidak dapat 
diperoleh individu tanpa bergabung 
dengan organisasi. Sebaliknya, insentif 
negatif atau "hukuman" adalah hasil 
yang mengurangi kepuasan dari 
kebutuhan itu. Penelitian tentang insentif 
cenderung untuk mendukung hal-hal 
berikut: Individu cenderung lebih 
termotivasi oleh potensi mendapatkan 
hadiah daripada ketakutan akan hukuman, 
yang menunjukkan bahwa sistem kontrol 
manajemen harus berorientasi pada 
penghargaan (Anthony & Govindarajan, 
2007). 
Utomo & Sugiarto, (2007) 
menyebutkan bahwa insentif eksekutif 
berkaitan erat dengan hubungan keagenan 
serta konflik keagenan antara principal 
dan agent. Insentif eksekutif merupakan 
suatu penghargaan yang diberikan kepada 
eksekutif, baik berupa material atau non 
material, agar termotivasi dalam mencapai 
tujuan-tujuan perusahaan (Utomo & 
Sugiarto, 2007). 
2.5 Kerangka Konseptual 
Di bawah ini adalah hubungan antara 
executive incentive, firm size, dan leverage 
terhadap earnings management yang dapat 
digambarkan dalam kerangka sebagai 
berikut: 
2.6 Pengaruh Executive Incentive 
Terhadap Earnings Management 
Setidaknya sepuluh studi menguji 
hubungan antara penyimpangan akuntansi 
dan insentif ekuitas eksekutif, yaitu Baber, 
Kang, Liang (2009), Harris and Bromiley 
(2007), Larcker, Richardson, Tuna (2007), 
Efendi, Srivastava, Swanson (2007), 
Erickson, Hanlon, Maydew (2006), 
Johnson, Ryan, Tian (2009), Burns, Kedia 
(2006), Bergstresser, Philippon (2006), 
O’Connor, Priem, Coombs, Gilley (2006), 
dan Cheng, Warfield (2005). Delapan dari 
sepuluh studi tersebut menemukan 
beberapa bukti bahwa insentif ekuitas 
eksekutif menunjukkan hubungan 
statistik positif dengan manipulasi 
akuntansi (Baber et al., 2009); (Harris & 
Bromiley, 2006); (Efendi et al., 2007); 
(Erickson & Whited, 2008); (Johnson et 
al., 2009); (Burns & Kedia, 2006); 
(Philippon & Bergstresser, 2006); 
(Connor et al., 2006); (Cheng & Warfield, 
2005). Penelitian Armstrong et al, (2010) 
membuktikan bahwa penyimpangan 
akuntansi lebih jarang terjadi pada 
perusahaan di mana CEO memiliki tingkat 
insentif ekuitas yang relatif lebih tinggi 
(Armstrong et al., 2010). Sejalan dengan 
bonus plan hypothesis yang dikemukakan 
oleh Watts & Zimmerman (1986), bahwa 
dalam kondisi ceteris paribus, manajer 
perusahaan dengan bonus plan lebih 
tinggi cenderung memilih prosedur 
akuntansi yang mengubah laba yang 
dilaporkan dari periode saat ini ke periode 
mendatang (Watts & Zimmerman, 1986). 
Ha1. Executive incentive berpengaruh 
positif terhadap Earnings Management 
2.7 Pengaruh Firm Size Terhadap 
Earnings Management 
Penelitian Moses (1987) menemukan 
bukti bahwa perusahaan-perusahaan yang 
lebih besar memiliki dorongan yang lebih 
besar untuk melakukan perataan laba 
dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan yang lebih kecil karena 
perusahaan-perusahaan yang lebih besar 
menjadi subjek pemeriksaan (penelitian) 
 




Leverage H3 (+) 
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yang lebih ketat dari pemerintah dan 
masyarakat umum (general public) 
(Moses, 1987). Berdasarkan size 
hypothesis yang dikemukakan oleh Watts 
& Zimmerman (1986), dalam kondisi 
ceteris paribus, semakin besar 
perusahaan, semakin besar kemungkinan 
para manajer untuk memilih prosedur 
akuntansi yang menunda laba yang 
dilaporkan dari periode sekarang ke 
periode mendatang (Watts & Zimmerman, 
1986). Ha2. Firm Size berpengaruh 
positif terhadap Earnings Management. 
2.8 Pengaruh Leverage Terhadap 
Earnings Management 
Pengaruh leverage terhadap earnings 
management dianggap searah karena 
semakin tinggi dan    stabilnya cakupan atau 
kemampuan perusahaan dalam melunasi 
beban bunganya, menandakan kinerja yang 
baik. Sedangkan semakin rendah dan 
berfluktuasi cakupan dari tahun ke tahun 
menandakan perusahaan memiliki 
kemampuan yang buruk. (Gibson, 2012). 
Sesuai dengan debt covenant hypothesis 
yang dikemukakan Watts & Zimmerman 
(1986) dalam buku Positive Accounting 
Theory, bahwa perusahaan yang 
mempunyai rasio hutang yang besar akan 
lebih suka memilih prosedur akuntansi 
yang dapat meningkatkan laporan 
earnings untuk periode mendatang ke 
periode sekarang (Watts & Zimmerman, 
1986). Ha3. Leverage berpengaruh 
positif terhadap Earnings Management 
 
3. Metode Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah 
perusahaan LQ-45 pada periode tahun 2015 
sampai dengan 2018. Berdasarkan pada 
kriteria yang telah ditetapkan (purposive 
sampling) pada tabel 1, jumlah observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 97 observasi. 
Tabel 1. Pemilihan Sampel dan Observasi 
Penelitian 
 
3.1 Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini, menggunakan 
pengukuran sebagai berikut: 
Tabel 2. Operasional Variabel 
3.2 Model Penelitian 
Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
𝑬𝑴𝒊,𝒕 = 𝑎 + 𝖰𝟏(𝑰𝑬)𝒊,𝒕 + 𝖰𝟐(𝑺𝑰𝒁𝑬)𝒊,𝒕 
+ 𝖰𝟑(𝑻𝑰𝑬)𝒊,𝒕 + 𝑒𝒊,𝒕 
Keterangan: 
EM = Perusahaan pelaku earnings 
management 
IE  = Kompensasi eksekutif 
Size = Ukuran Perusahaan 
TIE  = Tingkat Hutang 
𝛼  = Koefisien konstanta 
𝛽  = Koefisien variabel 
𝑒  = Standart error dugaan 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil  
4.1.1 Statistik Diskriptif 
Hasil Pengolahan data yang telah 
dikumpulkan dalam bentuk deskriptif 
terdapat dalam tabel  3 berikut :  
Tabel 3. Statistik Deskriptif 
(data diolah, 2020) 
Berdasarkan informasi yang 
digambarkan dalam tabel 3, diketahui nilai 
rata-rata (mean) earnings management 
(EM) sebagai variabel dependen sebesar -
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0.048068. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata (mean) lebih kecil daripada nilai 
median, yang berarti bahwa rata-rata 
perusahaan yang menduduki indeks LQ-45 
periode 2015-2010 memiliki tingkat 
manajemen laba yang rendah. Nilai 
maksimum EM sebesar 0.143813 diperoleh 
dari Waskita (Persero) Tbk pada tahun 
2017, sedangkan nilai minimum EM 
sebesar -0.223182 diperoleh dari Matahari 
Department Store Tbk tahun 2016. Nilai 
standar deviasi EM sebesar 0.073262. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
(mean) lebih kecil daripada nilai standar 
deviasi, maka mengindikasikan bahwa 
variabel EM memiliki sebaran data yang 
kurang baik. 
Nilai rata-rata (mean) executive 
incentive (IE) sebagai variabel independen 
adalah sebesar 11.03716. Nilai median IE 
sebesar 10.98916. Nilai maksimum IE 
sebesar 14.07787 diperoleh dari Astra 
International Tbk pada tahun 2018, 
sedangkan nilai minimum IE sebesar 
8.809863 diperoleh dari Sawit Sumbermas 
Sarana Tbk pada tahun 2017. Nilai standar 
deviasi IE sebesar 1.111481. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) 
lebih besar daripada nilai standar deviasi, 
maka mengindikasikan bahwa data 
variabel IE cukup bagus dan memiliki 
hasil sebaran variabel yang kecil 
(pergerakan naik/turunnya kecil). 
Nilai rata-rata (mean) firm size 
(SIZE) sebagai variabel independen 
selanjutnya adalah sebesar 17.72819. 
Nilai median SIZE sebesar 17.54251. 
Nilai maksimum SIZE sebesar 20.90746 
diperoleh dari Bank Bank Mandiri 
(Persero) Tbk pada tahun 2018, sedangkan 
nilai minimum SIZE sebesar 15.17374 
diperoleh dari Matahari Department Store 
Tbk. Nilai standar deviasi SIZE sebesar 
1.408898. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata (mean) lebih besar 
daripada nilai standar deviasi, maka 
mengindikasikan bahwa data variabel 
SIZE cukup bagus dan memiliki hasil 
sebaran variabel yang kecil (pergerakan 
naik/turunnya kecil). 
Nilai rata-rata (mean) TIE sebagai 
variabel independen ketiga adalah sebesar 
30.06178. Nilai median TIE sebesar 
8.093567. Nilai maksimum TIE sebesar 
668.1707 diperoleh dari Surya Citra 
Media Tbk pada tahun 2018, sedangkan 
nilai minimum TIE sebesar 1.268230 
diperoleh dari Sawit Sumbermas Sarana 
Tbk pada tahun 2018. Nilai standar 
deviasi TIE sebesar 75.50795. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) 
lebih kecil daripada nilai standar deviasi, 
maka mengindikasikan bahwa data 
variabel TIE tidak cukup bagus dan 
memiliki hasil sebaran variabel yang besar 
(pergerakan naik/turunnya besar). 
4.1.2 Analisis Regresi Data Panel dan Uji 
Klasik 
Teknik analisis regresi data panel 
digunakan untuk mengestimasi model 
common, fixed atau random effect. Dalam 
penelitian ini, setelah melakukan uji chow 
diestimasi dengan teknik fixed effect 
sehingga dilanjutkan dengan uji hausman, 
penelitian ini menggunakan teknik 
random effect. Berdasarkan uji asumsi 
klasik, dapat disimpulkan bahwa model 
yang digunakan dalam penelitian   ini 
memenuhi syarat uji normalitas dan 
asumsi klasik, yaitu multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
4.2 Pembahasan Hipotesis 
4.2.1 Pengaruh Executive Incentive 
terhadap Earnings Management 
Hasil penelitian dengan Uji t yang 
dilakukan menunjukkan bahwa pada 
perusahaan LQ-45 yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018, 
executive incentive tidak memiliki 
pengaruh terhadap earnings management. 
Nilai t hitung sebesar -1.237102, 
sementara itu nilai -t tabel sebesar -
1.66140, sehingga nilai t hitung > -t tabel 
yang menunjukkan bahwa Ho1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh variabel executive 
incentive terhadap earnings management. 
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penelitian Sutapa & Saputra (2016) dan 
penelitian Wijaya & Christiawan (2014) 
yang menyatakan bahwa kompensasi 
eksekutif tidak memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba (Sutapa & 
Saputra, 2016); (Wijaya & Christiawan, 
2014). 
Variabel executive incentive yang 
diukur dengan logaritma natural dari total 
kompensasi direksi tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Hal 
ini menunjukkan bahwa besaran 
kompensasi direksi (remunerasi dewan 
direksi) yang diterima tidak dapat 
mempengaruhi terciptanya manajemen 
laba di perusahaan yang diteliti. Semakin 
tinggi atau semakin rendahnya 
kompensasi tersebut, tidak membuat 
executive bertindak melakukan praktik 
manajemen laba di perusahaan tersebut. 
4.2.2 Pengaruh Firm Size terhadap 
Earnings Management 
Hasil penelitian dengan Uji t yang 
dilakukan menunjukkan bahwa pada 
perusahaan LQ-45 yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018, 
firm size berpengaruh positif terhadap 
earnings management. Berdasarkan nilai 
t hitung sebesar 2.611404, sementara itu 
nilai t tabel sebesar 1.66140, sehingga 
nilai t hitung > t tabel yang menunjukkan 
bahwa Ho1 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel firm size 
berpengaruh positif terhadap earnings 
management yang berarti semakin besar 
ukuran perusahaan maka semakin tinggi 
tingkat manajemen laba dalam 
perusahaan.  
Hasil peneilitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Watts & 
Zimmerman (1986), dalam kondisi ceteris 
paribus, semakin besar perusahaan, 
semakin besar kemungkinan para manajer 
untuk memilih prosedur akuntansi yang 
menunda laba yang dilaporkan dari 
periode sekarang ke periode mendatang 
(Watts & Zimmerman, 1986). Dalam 
objek penelitian kali ini dapat dilihat 
bahwa perusahaan tergolong perusahaan 
yang besar dapat dilihat dari angka rata-
rata variabel SIZE adalah 17.69104, dan 
Median atau nilai tengahnya adalah 
sebesar 17.41897 yang mendekati angka 
maximum pada variabel ini yaitu 
20.90746. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Watts & Zimmerman (1986) bahwa 
semakin besar perusahaan, semakin besar 
kemungkinan para manajer untuk memilih 
prosedur akuntansi yang menunda laba 
yang dilaporkan dari periode sekarang ke 
periode mendatang, yang berarti semakin 
besar manajemen laba yang dilakukan 
(Watts & Zimmerman, 1986). 
4.2.3 Pengaruh Leverage terhadap 
Earnings Management 
Hasil penelitian dengan Uji t yang 
dilakukan menunjukkan bahwa pada 
perusahaan LQ-45 yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018, 
leverage tidak memiliki pengaruh 
terhadap earnings management. Hasil 
nilai t hitung sebesar -0.789206, 
sementara itu nilai -t tabel sebesar -
1.66140, sehingga nilai t hitung > -t tabel 
yang menunjukkan bahwa Ho1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh variabel leverage 
terhadap earnings management. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian Khalil & Simon (2014) yang 
menyatakan bahwa leverage tidak 
memiliki pengaruh terhadap manajemen 
laba (Khalil & Simon, 2014). 
Variabel leverage yang diukur dari 
pendapatan sebelum bunga dan pajak 
dibagi beban bunga tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Hal 
ini menunjukkan bahwa rasio keuangan 
yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya tidak dapat memicu 
tindak manajemen laba. 
4.2.4 Implikasi Manajerial 
Berdasarkan penjelasan dan hasil 
analisis mengenai “Pengaruh Executive 
Incentive, Firm Size, dan Leverage 
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Perusahaan LQ-45 yang Terdaftar Dalam 
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018” 
terdapat beberapa hal yang dijadikan 
pertimbangan yang dapat dimanfaatkan 
oleh investor atau pengguna laporan 
keuangan untuk mengetahui pengaruh 
executive incentive (IE), firm size (SIZE), 
dan leverage (TIE) terhadap earnings 
management (EM). Pada penelitian ini, 
variabel independen executive incentive 
yang diukur dengan logaritma natural dari 
total kompensasi direksi, firm size yang 
diukur dari logaritma natural total aset, 
dan leverage yang diukur dari pendapatan 
sebelum bunga dan pajak terhadap beban 
bunga, yang diuji menunjukkan hasil 
bahwa variabel executive incentive dan 
leverage tidak memiliki pengaruh 
terhadap earnings management, 
sedangkan firm size berpengaruh positif 
terhadap earnings management. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
penelitian sebelumnya oleh Khalil & 
Simon (2014) bahwa managerial equity 
ownership dan leverage tidka berpengaruh 
terhadap earnings management (Khalil & 
Simon, 2014). 
Dalam penerapannya, Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) terbukti dapat 
memberikan keleluasaan manajemen 
dalam memilih prosedur akuntansi yang 
digunakan. Meskipun memiliki 
fleksibilitas, remunerasi direksi tidak 
dapat menjadi motivasi dalam melakukan 
manajemen laba. Begitu pula pada 
tingkatan kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajibannya yang tercermin 
pada variabel leverage. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dugaan pengguna 
laporan keuangan, khususnya pemegang 
saham dan kreditor, laba yang dilaporkan 
tidak dapat dipengaruhi oleh besar 
kecilnya nilai remunerasi direksi dan 
kemampuan perusahaan melunasi 
kewajibannya. 
Berbeda halnya dengan ukuran 
perusahaan atau firm size yang dalam 
penelitian ini memiliki pengaruh positif 
terhadap manajemen laba atau earnings 
management. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa semakin besar suatu 
perusahaan maka semakin besar pula 
angka manajemen laba nya atau semakin 
besar pula kemungkinan untuk melakukan 
manajemen laba. Oleh karena itu untuk 
pihak-pihak yang membutuhkan informasi 
mengenai earnings management dari 
suatu perusahaan bisa mempertimbangkan 
dari besar kecilnya suatu perusahaan 
tersebut karena firm size merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi 




Kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
(1) Variabel independen pertama, 
executive incentive (IE) yang diukur 
dengan logaritma total kompensasi 
direksi tidak berpengaruh terhadap 
earnings management yang diukur 
dengan discretionary accruals pada 
perusahaan LQ-45 yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2018. (2) Variabel independen kedua, 
firm size (SIZE) yang diukur dengan 
logaritma total aktiva perusahaan 
berpengaruh positif terhadap earnings 
management yang diukur dengan 
discretionary accruals pada perusahaan 
LQ-45 yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2018. (3) 
Variabel independen terakhir, leverage 
(TIE) yang diukur dengan earnings 
before interest and tax  dibagi interest 
expenses tidak berpengaruh terhadap 
earnings management yang diukur 
dengan discretionary accruals pada 
perusahaan LQ-45 yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 
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